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ANATLISIS KESTABILAN LERENG DENGAN PENGARUH GETARAN
TANAH AKIBAT PELEDAKAN OVERBURDEN DI PIT SOUTH TUTUPAN
PT ADARO INDONESIA

ANALYSIS EFFECT OF GROUND VIBRATION INDUCED BY
OVEREEURDEN BLASTING ON SLOPE STABILITY PIT SOUTH TUTUPAN
PT ADARO INDONESIA

Muhammad Irvan’, M Taufik Toha’ Bochori?
123 Furusan Teknik Pertambangan, Fakultas Telnik, Universitas Sriwijaya
JL Raya FPalembang-Frabumulih Km 32 Inderalaya Sumafera Selatan, Indonesia
Email : irvanfirex(@gmail com

ABSTRAK

Salah safu rakhapan panambangan adalah pengupazan batuan penuiipioverburden, PT Adaro Indenesia Ehususmaa di pit
South Tufupan dalom pengupazan overburden menggunakan operasi peledakan. Dampak dari peledakan salah saiumpa
adalah getaran fanah (ground vibration), getaran fanak menyebabban gangeuan bagi linghungan dan mamusia, wnk
Jarak dekar dart lokazi peledakan getaran fanah menyebabkan gangruan pada kestabilan lereng tambang batk itu lereng
kerja maupun lereng akhir. Longsoran lereng tambang tevjad! pada awal bulan Maret 2015 & daerah low wall tepatya
di bawah Jalan Sulawest, longsoran tersebur mengakibatban Jalam Sulawesi havus diturup dan kegiaran penambangan
yang berada di bawahnya harus dihentikan. Salah satu penyebab longzoran lereng rerzebut adalah kegiatan peledakan,
karena daerah tersebut salgh som area front penambangan yang akif Oleh karena ifu perlu dilakukan penelitian
mengeng pangarull getaran tanah akibar peledakan terhadap kestabilan leveng. Peneiinian dilakukan dengan melakukan
pengukuran getaran fonah akibat peledakan di lereng section § low wall dan section 15 kigh wall, dara sifat fisik dan
mekanik barwan penyusnun lereng dan geometri leveng akbual. Dara tersebur dislah menggumakan software Shide 4.0
dengan auaiizsiz Preudostatk. Niai PPA yang didapat dard kasi] penguluran tidak dapar langrung digunakan dalam
perlinmegan, nilal perceparan sebagal faktor seizmik yang dizebur dempan percepatan horizontal adalahk percepatan
ketika ferjadi perpimdahan maksium dan Eecepaian maksimum. Berdasarkan hasil perhitungan Fakfor Eeamanan (FE)
leremg kerja yavfu leveng section & low wall dengan nilal percepatan horizontal sebesar O,007265 milar FE furun dari
3,316 menjads 3,225 bila diberi nilal percepatan horizonial 019036 FE menjadr 1. 877, FE lereng akhir yaitu lereng
section 17 kigh wall apabila diberi nilal percepatan horizontal sebesar 0,007 265 nilai FE twrun dart 1,223 menjadi 1,579
Iyla diberi nilal perceparan horizontal sebesar 0.1 9036 menjadi 1,379, Nilai percepatan horizontal kritis rerhadap lereng
section § low wall adalak 0,40 dan nilal percepatan horizontal kritis lereng secfion 15 highwall adalah 0,35, Berdazarkan
parcepatan krits didapar milal sian maksimum bohan peledak per delay untuk jarak lereng 50 merer dari lokasi
peledakan vaitu 214 kgddelay untuk lereng cross section 13 dan 263,7 kgddelay uniuk lereng cross section 5.

Kata Eunci: getaran tanah, PPV, PPA, peledakan, kestabilan lereng, psendostatik.

Inderalaya, Me1 2019
Pembimbing I Pembimbing IT
P AVET M) % B
Prof Dr. Ir. H M Taufik Toha DEA E[ chofs, ST MT
NIDE. 3564000016 NIP. 197410252002121003
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

PT Adaro Indonesia didalam wilayah konsesinya terdapat 3 pit yaitu Tutupan,
Paringin dan Wara. Kegiatan penambangan batubara di PT Adaro Indonesia terdiri
dari kegiatan pembersihan lahan (land clearing), pengupasan lapisan tanah penutup
(top soil), pengupasan lapisan batuan penutup (overburden), penggalian dan
pengangkutan batubara ke ROM, pengangkutan batubara dari ROM ke Crushing
Plant, pengapalan batubara menuju konsumen, dan reklamasi/revegetasi. Kegiatan
pengupasan overburden di Pit Tutupan dilakukan dengan operasi peledakan, hal ini
dilakukan karena kekuatan batuannya relatif cukup keras atau tidak efektif apabila
digali dengan menggunakan alat gali muat yang ada, selain itu untuk menunjang
tingkat produksi yang relatif tinggi. Kegiatan peledakan memiliki beberapa dampak
antara lain airblast dan getaran tanah (ground vibration).

Salah satu lereng tambang mengalami longsoran pada awal bulan Maret 2018
di daerah low wall tepatnya di bawah Jalan Sulawesi, longsoran tersebut
mengakibatkan Jalan Sulawesi harus ditutup dan kegiatan penambangan yang
berada di bawahnya harus dihentikan. Salah satu faktor penyebab longsoran
tersebut adalah kegiatan peledakan, karena daerah tersebut salah satu area front

penambangan yang aktif.

P

K\_ JIn. Sulawesi

Bidang Gelincir

Gambar 1.1. llustrasi longsoran di lereng Sulawesi

1 Universitas Sriwijaya



Pengaruh getaran tanah akibat kegiatan peledakan Getaran tanah berdampak
pada kestabilan lereng karena getaran tanah dapat menambah gaya penggerak
akibat percepatan horizontal. Apabila gaya penahan lebih kecil dari gaya
penggerak, maka lereng akan runtuh.

Getaran biasanya dinyatakan dalam peak particle velocity (PPV), peak
particle acceleration (PPA), dan peak particle displacement (PPD). Variabel ini
dapat digunakan untuk mengukur kerusakan yang dapat dihasilkan oleh suatu
kegiatan peledakan. Batas aman getaran tanah untuk bangunan menurut SNI adalah
5 mm/s, sedangkan belum ada nilai batas aman getaran tanah untuk kestabilan
lereng. Nilai getaran tanah akibat peledakan yang relatif besar dikhawatirkan dapat
memicu runtuhnya lereng tambang baik itu lereng kerja (working slope) ataupun
lereng final (final slope) sehingga dapat membahayakan para pekerja tambang dan
mengganggu aktivitas pertambangan. Oleh karena longsoran tersebut perlu
dilakukan penelitian terkait analisis pengaruh getaran tanah akibat peledakan

overburden terhadap kestabilan lereng di Pit South Tutupan PT Adaro Indonesia.

1.2 Perumusan Masalah
Rumusan masalah dalam analisis getaran tanah akibat peledakan terhadap

kestabilan lereng di Pit South Tutupan PT Adaro Indonesia adalah:

1. Berapa tingkat getaran tanah yang dihasilkan dari metode peledakan yang
diterapkan di Pit South Tutupan PT Adaro Indonesia ?

2. Bagaimana pengaruh getaran tanah akibat peledakan terhadap kestabilan lereng
kerja dan lereng akhir di Pit South Tutupan PT Adaro Indonesia ?

3. Berapa nilai percepatan kritis dari percepatan horizontal yang mempengaruhi
kestabilan lereng pada lereng kerja dan lereng akhir dan berapa isian bahan

peledak maksimum per delay agar lereng tetap aman ?
1.3. Ruang Lingkup

Ruang lingkup dalam analisis getaran tanah akibat peledakan terhadap

kestabilan lereng di Pit South Tutupan PT Adaro Indonesia adalah sebagai berikut:

Universitas Sriwijaya



1. Kegiatan peledakan yang diamati dan diukur hanya kegiatan peledakan di lereng
(bench blasting), baik itu peledakan di dekat area lereng akhir dan peledakan di
lereng kerja.

2. Dalam penelitian yang menjadi fokus area penelitian adalah lereng section 15
highwall dan lereng section 8 lowwall.

3. Nilai getaran peledakan yang diteliti berjarak 50-150 m dari lokasi lereng
Highwall terhadap titik pemntauan getaran.

4. Nilai getaran tanah akibat operasi peledakan yang dikaji adalah percepatan
partikel puncak (PPA).

5. Sistem peledakan menggunakan non-electric blasting dengan sistem delay hole
by hole dan untuk kontrol blasting menerapkan line drilling system. Penelitian
menggunakan sistem peledakan yang diterapkan saat ini.

6. Jenis interburden yang diledakkan pada Highwall adalah mudstone dengan
densitas 2,34 t/m® dan nilai kuat tekan 1,34 MPa dan pada lowwall adalah
sandstone dengan densitas 2,33 ton/ m®dan nilai kuat tekan 2,64 MPa.

7. Kriteria keruntuhan dengan sistem generalized Hoek-Bray dengan klasifikasi
massa batuan GSI.

8. Muka air tanah 3 m dibawah permukaan.

9. Analisis kestabilan lereng menggunakan metode limit equilibrium dengan

metode perhitungan Bishop.

1.4. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mengetahui dan menganalisis tingkat getaran tanah yang dihasilkan dari metode
peledakan yang diterapkan pada Pit South Tutupan PT Adaro Indonesia

2. Menganalisis pengaruh getaran tanah akibat peledakan terhadap nilai kestabilan
lereng kerja dan lereng akhir di Pit South Tutupan PT Adaro Indonesia.

3. Menentukan nilai percepatan kritis sebagai faktor seismik yang mempengaruhi
kestabilan lereng pada lereng kerja dan lereng akhir dan menentukan isian bahan

peledak maksimum per delay agar lereng tetap aman.
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1.5. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini antara lain :

1. Masukan kepada PT Adaro Indonesia bagian geoteknik, khususnya untuk
perencanaan dan perancangan lereng tambang dengan pengaruh getaran tanah
akibat kegiatan peledakan.

2. Tambahan informasi dalam pengukuran getaran tanah akibat kegiatan peledakan
khususnya untuk jarak yang cukup dekat dengan lokasi peledakan.

3. Menjadi acuan untuk penelitian yang serupa dengan kondisi geologi yang mirip

dengan kondisi geologi di Pit South Tutupan PT Adaro Indonesia.
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